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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Salah satu BUMN yang bergerak di bidang jasa transportasi kereta api ialah 

PT KAI (Persero). Memfasilitasi perpindahan orang dan barang merupakan 

tujuan utama PT KAI (Persero) sejak awal berdirinya. 

2. Pada periode tahun 2018 sampai dengan 2022, kinerja keuangan perusahaan 

yang diukur dengan metode EVA pada PT. KAI menunjukkan bahwa pada 

tahun 2018, 2019, dan 2022 bernilai positif, hal ini dikarenakan nilai EVA 

yang lebih besar dari 0 berarti nilai EVA tersebut memiliki nilai tambah 

ekonomis. Sedangkan , nilai EVA pada tahun 2020 dan 2021 bernilai negatif 

atau bisa dikatakan nilai EVA kurang dari 0 yang mengindikasikan bahwa 

nilai EVA tersebut tidak memiliki nilai tambah ekonomis. Dan nilai EVA 

terbaik ada pada tahun 2019. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari PT. KAI pada periode tahun 2018-2022 masih kurang baik 

karena masih mengalami fluktuasi. 

 

B. Saran 

1. PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

a. Meningkatkan laba perusahaan dengan meningkatkan promosi produk 

dan kualitas layanan juga ditingkatkan agar masyarakat lebih tertarik 

pada layanan yang ditawarkan. 



67 

 

 

 

b. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja dalam pengelolaan unit usaha 

yaitu Kalog, Reska, dan KAI Properti yang selama ini kurang maksimal 

guna mendapatkan keuntungan yang lebih besar 

2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis kinerja keuangan 

selain  menggunakan metode EVA bisa menggunakan metode perhitungan 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas 

pada perusahaan PT. KAI dan dengan menambah tahun pengamatan. 
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